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ABSTRAK 
 
 
Katijah (2010) : Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Kepribadian Guru Aqidah 
Akhlak di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau 
Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis. 
 
Penelitian ini mengangkat masalah mengenai Persepsi siswa tentang 
Kompetensi Kepribadian Guru Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Hidayatul 
Muta’allim Mengkirau Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru 
aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim 
Mengkirau dan objeknya adalah persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru 
aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau Kecamatan 
Merbau Kabupaten Bengkalis. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
dengan menyebarkan angket kepada responden yang berjumlah 25 siswa. Untuk data 
pendukung, peneliti juga melakukan wawancara dan dokumentasi yang diperoleh dari 
Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau Kecamatan Merbau Kabupaten 
Bengkalis. Jenis penelitian ini adalah bersifat deskriptif kualitatif dengan persentase 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
P = %100X
N
F
     
Berdasarkan hasil analisa data dapat di simpulkan bahwa persepsi siswa 
tentang kompetensi kepribadian guru aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Hidayatul 
Muta’allim Mengkirau  Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis dikategorikan baik, 
sesuai dengan persentase yang peroleh sebesar 78%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
 
KATIJAH (2010) : The Perception of Student About Competence Personality 
The Teacher of Aqidah Akhlak in Madrasah Aliyah 
Hidayatul Muta’allim Mengkirau, Merbau District, 
Bengkalis Regency. 
 
 
The research that was actualized in Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim 
Mengkirau of Merbau District, Bengkalis Regency aimed to knowing the perception 
of student about competence personality the teacher of Aqidah Akhlak in Madrasah 
Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau. The population of this research were the 
students of class tenth and eleven, the numbering 125 students. From the number of 
population was attracted sample with the amount 20% through the stratifled random 
sampling technique with the amount of sample are 25 students. The data which 
needed was the data of student perception about competence personality the teacher 
of aqidah akhlak setted koesioner technique. After the data was collected, thn was 
analysed descriptively qualitative with percentage to know the perception of student 
about competence personality the teacher of aqidah akhlak. Using the formula: 
P = %100X
N
F
    
Based on the result of analysis the data could be concluded tht the perception 
of student about competence personality the teacher of aqidah akhlak in Madrasah 
Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau of Mebau district, Bengkalis Regency 
categoried good. Quantitatively was received the score percentage are 78%.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan atau paedagogie berarti segala usaha orang dewasa dalam 
pergaulannya dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan 
rohaninya kearah kedewasaan.1 Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan 
para anak didik menuju pada perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, 
moral maupun sosial. Agar dapat hidup mandiri sebagai makhluk sosial. Untuk 
mencapai tujuan pendidikan tersebut, anak didik harus mengadakan interaksi 
dalam lingkungan belajar yang diatur oleh guru melalui proses pembelajaran. 
Kehidupan individu tidak terlepas dari lingkungannya, baik lingkungan 
fisik maupun lingkungan sosialnya. Sejak individu dilahirkan, sejak itu pula 
individu secara langsung berhubungan dengan dunia sekitarnya. Manusia 
diciptakan oleh yang Maha Kuasa dengan kesempurnaan. Di samping panca 
indra, manusia memiliki akal dan pikiran untuk mempertahankan hidupnya. Hal 
inilah yang membuat manusia berbeda dengan makhluk ciptaan Tuhan lainnya. 
Manusia mulai mengenal dan mengamati lingkungannya dengan menggunakan 
panca indranya, selanjutnya mereka dapat mengungkapkan tentang apa yang 
                                                 
1
 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Bandung, Remaja 
Rosdakarya, 2000. hal 10 
1 
dilihatnya tersebut. Inilah pada prinsipnya yang kita kenal dengan istilah 
persepsi. 
Persepsi merupakan proses yang menyangkut masuknya pesan atau 
informasi ke dalam otak manusia. Bagi seorang guru, mengetahui dan 
menerapkan prinsip-prinsip yang bersangkut paut dengan persepsi sangat penting 
karena: 
1. Makin baik suatu objek, orang, peristiwa atau diketahui, makin baik obyek, 
orang, peristiwa atau hubungan tersebut dapat diingat 
2. Dalam pengajaran, menghindari salah pengertian merupakan hal yang harus 
dapat dilakukan oleh seorang guru, sebab salah pengertian akan menjadikan 
siswa belajar sesuatu yang keliru atau yang tidak relevan. 
3. Jika dalam mengajarkan sesuatu, guru perlu mengganti benda yang 
sebenarnya dengan gambar atau potret dari benda tersebut, maka guru harus 
mengetahui bagaimana gambar atau potret tersebut harus dibuat agar tidak 
terjadi persepsi yang keliru.2 
 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa persepsi merupakan pengalaman tentang 
obyek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan pesan.3 Dengan kata lain persepsi merupakan 
pemberian makna stimulus indrawi. Persepsi seseorang merupakan suatu proses 
yang aktif, dimana yang memegang peranan bukan hanya stimulus yang 
mengenainya, tetapi ia juga sebagai keseluruhan dengan motivasi dan sikap-sikap 
yang relevan dengan stimulus tersebut. 
Persepsi ditentukan oleh karakteristik orang yang memberi respon pada 
stimulus dan bukan ditentukan oleh jenis atau bentuk stimulus. Bruner dan 
                                                 
2
 Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta, Rineka Cipta, 2003. hal 
102  
3
 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, Bandung, Remaja Rosdakarya, 1990. hal 151  
Goodman melalui suatu penelitian  membuktikan bahwa nilai sosial suatu obyek 
bergantung pada kelompok sosial orang yang menilai.4 
Sesuai dengan penjelasan di atas, bahwa persepsi adalah suatu proses 
dimana seseorang mengorganisasikan dalam pikirannya, menafsirkan, 
mengalami dan mengolah segala sesuatu yang terjadi di lingkungannya. Persepsi 
juga merupakan aspek penting yang mempengaruhi cara pandang seseorang 
terhadap suatu obyek. Demikian halnya dengan persepsi siswa tentang 
kompetensi kepribadian guru aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Hidayatul 
Muta’allim Mengkirau Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis.  
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
mengharuskan orang untuk belajar terus, lebih-lebih guru yang mempunyai tugas 
mendidik dan mengajar, sedikit saja lengah dalam mendidik akan ketinggalan 
dengan perkembangan, termasuk siswa yang diajarkan. Oleh sebab itu 
kompetensi harus mutlak dimiliki oleh semua guru baik itu kompetensi 
kepribadian, kompetensi paedagogik, kompetensi professional maupun 
kompetensi sosial. Keempat kompetensi ini telah di undang-undangkan oleh 
pemerintah dalam undang-undang pendidikan sebagai suatu syarat mutlak 
dimiliki dalam UU RI No. 14/2005 tentang Guru dan Dosen dan PP No. 19/2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) bahwa untuk mendapat sertifikasi 
professional seorang guru harus mempunyai empat kompetensi dasar yang teruji, 
yakni kompetensi kepribadian, kompetensi paedagogik, kompetensi profesional, 
                                                 
4
 Ibit. hal 59  
dan kompetensi sosial. Mengapa hal ini digalakkan oleh pemerintah, karena ini 
merupakan dasar dari seorang guru untuk mendidik anak didik agar tujuan 
pendidikan nasional akan tercapai, yakni menjadi manusia Indonesia seutuhnya 
yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, maju, terampil, jujur, mandiri, 
cerdas, kreatif dan disiplin.5 Faktor terpenting bagi seorang guru adalah 
kepribadiannya. Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi 
seorang pendidik yang baik bagi anak didiknya atau sebaliknya menjadi perusak 
generasi anak didik. Hendaknya untuk mengangkat seorang guru haruslah betul-
betul memperhatikan kompetensi calon guru yang akan di angkat. 
Salah satu komponen yang paling sentral dalam mewariskan kepribadian 
itu adalah guru. Guru adalah sumber ilmu pengetahuan, dari jerih payah seorang 
guru kita menitipkan generasi bangsa ini untuk melanjutkan perjalanan bangsa 
menuju cita-cita bangsa untuk melaju menuju perkembangan zaman agar ikut 
bersaing dengan negara-negara maju di dunia. Guru dalam konteks pendidikan 
mempunyai peranan yang sangat besar dan strategis. Hal ini disebabkan gurulah 
yang berada dibarisan depan dalam pelaksanaan pendidikan. Gurulah yang 
berhadapan langsung dengan peserta didik untuk mentransfer ilmu pengetahuan 
dan teknologi, sekaligus untuk menanamkan nilai-nilai positif melalui bimbingan 
dan keteladanan. Guru memang mempunyai misi dan tugas yang sangat berat, 
namun mulia dalam mengantarkan tunas-tunas bangsa kepuncak cita-cita 
                                                 
5
 UU Guru dan Dosen, (UU RI No. 14 Th 2005), Jakarta, Sinar Grafika, 2006. Hal 3  
bangsa.6 Oleh karena itu, sudah selayaknya guru mempunyai kompetensi 
disegala bidang yang berkaitan dengan tugas dan tanggungjawabnya sebagai 
pendidik, dengan kompetensi tersebut maka akan menjadi guru professional. 
Berbicara menyangkut kompetensi guru, kompetensi kepribadian 
merupakan kompetensi yang sangat penting dalam pendidikan, karena menjadi 
seorang guru di dalam ruangan kelas dan menyampaikan ilmu pengetahuan 
terhadap siswa. Tetapi juga kepribadian yang menunjukkan keteladanan dan 
berakhlak mulia haruslah dimiliki oleh seorang guru. Karena guru adalah figur 
yang memberi dan menjadi contoh kepada semua kalangan khususnya anak 
didik. 
Peranan guru disekolah ditentukan oleh kedudukannya sebagai orang 
dewasa, sebagai pengajar dan pendidik, juga sebagai pegawai. Yang paling 
utama kedudukannya adalah sebagai pengajar dan pendidik, yakni sebagai guru. 
Berdasarkan kedudukannya sebagai guru ia harus menunjukkan kelakuannya 
yang layak sebagai guru menurut harapan masyarakat. Apa yang dituntut dari 
aspek etis, intelektual, dan sosial dari seorang guru  lebih tinggi dituntut dari 
orang  dewasa yang lainnya. Guru sebagai pendidik membina generasi muda 
harus menjadi teladan, di dalam maupun di luar sekolah. Guru harus senantiasa 
sadar akan kedudukannya selama 24 jam, dimana dan kapan saja ia akan selalu 
                                                 
6
 Tohirin, Psikologi Pembelajaran PAI, Pekanbaru, Sarana Mandiri Offset, 2003. hal 
129  
dipandang sebagai guru yang harus memperlihatkan kepribadian yang baik dan 
yang dapat diteladani oleh masyarakat terutama anak didik.7   
Guru sebagai tenaga pengajar sangat dituntut untuk memiliki kualitas atau 
kemampuan untuk melaksanakan tugasnya dalam proses pembelajaran, dalam hal 
ini Syaiful Bahri memberi komentar sebagai berikut: 
Dalam interaksi belajar mengajar guru adalah orang yang memberi 
pelajaran dan siswa adalah orang yang menerima pelajaran. Dalam 
mentransfer pengetahuan kepada siswa diperlukan kecakapan dan 
pengetahuan atau keterampilan. Sebagai guru tanpa itu semua tidak 
mungkin proses interaksi pembelajaran berjalan dengan kondusif. 
Disinilah kompetensi secara mutlak yang diperlukan guna melaksanakan 
tugasnya sebagai pendidik.8 
 
 Selanjutnya pendidikan aqidah akhlak adalah bagian dari pendidikan 
agama yang sangat penting ditanamkan dalam diri anak didik dan kehidupannya 
sehari-hari. Oleh karena itu, Nabi Muhammad SAW sangat mengutamakan agar 
umatnya selalu mencerminkan aqidah yang benar dan akhlak yang mulia, 
sehingga di dunia mendapat tempat terhormat dan disenangi oleh manusia serta 
mendapat balasan dari Allah SWT. 
Guru aqidah akhlak sebagai pelaksana dalam penyelenggaraan 
pendidikan agama akan senantiasa berhadapan dengan anak didik yang 
mengalami perkembangan bakat, minat, watak dan kemauan yang tumbuh secara 
individu. Ini berarti bahwa setiap anak harus menjadi pusat perhatian dan semua 
kegiatan harus diarahkan kepada tercapainya kegiatan agama. 
                                                 
7
 S. Nasution, Sosiologi Pendidikan, Jakarta, Bumi Aksara, 2004. hal 91 
8
 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi dan Kompetensi Guru, Surabaya, Usaha Nasional, 
1994. hal 32  
Guru aqidah akhlak motor penggerak pendidikan agama, karena itu ia 
adalah peribadi yang berakhlak yang dicerminkan dalam dirinya dengan disiplin 
tinggi, berwibawa, cerdas, gemar belajar, menguasai metode dan memiliki 
kepemimpinan. Ia harus tekun bekerja memeriksa semua penugasan kepada 
siswa, sekaligus memberikan bimbingan, teguran dan sanksi. 
Pemberian pelajaran akhlak tidak hanya disuruh menghafal nilai-nilai 
formatif akhlak secara kognitif, kemudian diberikan dalam bentuk ceramah dan 
diakhiri dengan ulangan. Akhlak harus diajarkan sebagai perangkat sistem yang 
satu sama yang lainnya terkait dan mendukung yang mencakup guru agama, guru 
bidang studi lain, pimpinan sekolah, kurikulum, metode, bahan dan sarana, tetapi 
juga mencakup orang tua, tokoh masyarakat dan pimpinan formal. 
Sesuai pendapat di atas, maka jelaslah bahwa bidang studi aqidah akhlak 
adalah sangat penting diajarkan kepada siswa, karena bidang studi aqidah akhlak 
yang diterima siswa di lembaga pendidikan formal adalah dapat membimbing 
anak agar meyakini aqidah islam serta membentuk tingkah laku yang baik sesuai 
dengan ajaran yang diterimanya. 
Akhlak tidak akan tumbuh tanpa diajarkan dan dibiasakan. Oleh karena 
itu, ajaran agama selain sebagai ilmu yang diajarkan secara bertahap, juga harus 
diikuti secara terus menerus bentuk pengalamannya, baik di sekolah maupun di 
luar sekolah dan lingkungan rumah.9  
                                                 
9
 Husni Rahim, Pendidikan dan Agama Akhlak Bagi Anak dan Remaja, Jakarta, logos 
Wacana Ilmu Ciputat Indah Permai, 2001. hal 52    
Berdasarkan pengamatan awal, penulis menemukan gejala-gejala yang 
menyangkut persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru aqidah akhlak, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang beranggapan guru aqidah akhlak suka marah kepada 
siswa dengan nada yang tinggi 
2. Masih ada siswa yang beranggapan guru aqidah akhlak terlalu tegas terhadap 
siswa. 
3. Masih ada siswa yang beranggapan guru aqidah akhlak kurang memberi 
contoh/teladan yang baik dalam berpakaian dan bertutur kata.  
4. Masih ada siswa yang beranggapan guru aqidah akhlak kurang sabar dalam 
menghadapi siswa dan kurang disiplin datang ke sekolah. 
Berdasarkan gejala-gejala tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian ini yang berjudul; “Persepsi Siswa tentang Kompetensi 
Kepribadian Guru Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Hidayatul 
Muta’allim Mengkirau Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis ”. 
 
B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian dalam masalah yang 
digunakan dalam permasalahan ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa 
istilah sebagai berikut: 
1. Persepsi  
Slameto mengemukakan bahwa persepsi dapat dilihat dari sudut pandang 
pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus 
menerus melakukan hubungan dengan lingkungannya.10 Sedangkan menurut 
Winardi, persepsi merupakan sebuah proses internal yang bermanfaat sebagai 
sebuah alat penyaring (filter) dan sebagai sebuah metode untuk 
mengorganisasi stimuli (rangsangan), yang memungkinkan kita menghadapi 
lingkungan.11 Adapun yang dimaksudkan oleh peneliti tentang persepsi adalah 
kemampuan siswa dalam mengelompokan dan menginterpretasikan tentang 
suatu objek yang diamati. 
2. Kompetensi 
Kompetensi merupakan kekuatan atau tenaga. Dalam proses belajar mengajar 
kompetensi merupakan pemilikan pengetahuan dan keterampilan yang 
dituntut oleh jabatan sebagai seorang guru.12 Kompetensi adalah kewenangan 
atau kekuasaan untuk menentukan dan memutuskan suatu hal.13 Sedangkan 
Boyatzis mendefenisikan kompetensi sebagai kapasitas yang ada pada 
seseorang yang membuat orang tersebut mampu memenuhi apa yang 
disyaratkan oleh pekerjaan dalam suatu organisasi sehingga organisasi 
                                                 
10
 Slameto, Op Cit. hal 103 
11
 Winardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen, Jakarta, Raja grafindo 
Persada, 2004. hal 46  
12
 Rostiyah Nk, Masalah Pengajaran Sebagai Suatu Sistem, Jakarta, Bina Aksara, 1987. 
hal 4 
 
tersebut mampu mencapai organisasi yang diharapkan.14 Jadi, kompetensi 
yang dimaksud oleh peneliti adalah kecakapan, kemampuan yang dimiliki 
oleh guru aqidah akhlak dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga 
profesional. 
3. Kepribadian 
Menurut asal katanya, kepribadian atau personality berasal dari bahasa latin 
yaitu personare yang berarti mengeluarkan sesuatu. Menurut Allport, 
kepribadian adalah susunan yang dinamis di dalam sistem psiko-fisik (jasmani 
rohani) seseorang ( individu) yang menentukan prilaku dan pikirannya yang 
berciri khusus. Sedangkan menurut Woodworth bahwa kepribadian adalah 
kualitas dari seluruh tingkah laku seseorang.15  
4. Guru 
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan 
kepada anak didik di sekolah. Dalam interaksi belajar mengajar seorang guru 
atau pendidik adalah sebagai pengajar yang akan berusaha secara maksimal 
dengan menggunakan berbagai keterampilan dan kemampuan agar anak didik 
dapat mencapai tujuan yang diharapkan.16 Guru adalah suatu profesi, maka 
sebelum seseorang menjadi guru haruslah terlebih dahulu menempuh jenjang 
                                                 
14
 Paranulia Hutapea dan Nuriana Thoha, Kompetensi, Jakarta, PT. Gramedia Pustaka, 
2008. hal 4 
15
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (kutipan), Jakarta, Kalam Mulia, 2002. hal 288  
16
 Soetomo, Dasar-dasar Interaksi Belajar Mengajar, Jakarta, Usaha Nasional, 1993. hal 
10 
pendidikan keguruan yang dalam hal ini adalah guru aqidah akhlak.17 Guru 
aqidah akhlak  merupakan salah satu guru yang mengajarkan bidang studi 
tentang keEsaan Allah, Esa sebagai Tuhan yang menciptakan, mengatur dan 
meniadakan serta mengajarkan tata cara pergaulan hidup manusia. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa 
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Bagaimana persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru aqidah akhlak 
di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau Kecamatan Merbau 
Kabupaten Bengkalis ? 
b. Usaha apa saja yang dilakukan guru untuk membentuk persepsi siswa tentang 
kompetensi kepribadian guru aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Hidayatul 
Muta’allim Mengkirau ? 
c. Bagaimana perkembangan sikap siswa setelah mengetahui tentang kompetensi 
kepribadian guru aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim 
Mengkirau ? 
d. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi siswa tentang kompetensi 
kepribadian guru aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim 
Mengkirau ? 
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2. Batasan Masalah  
Mengingat luasnya cakupan permasalahan yang mengintari kajian ini, 
maka penulis memfokuskan pada persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian 
guru aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau 
Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis. Serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat disusun rumusan masalah 
yaitu:  
a. Bagaimana persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru aqidah akhlak 
di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau Kecamatan Merbau 
Kabupaten Bengkalis ? 
b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi siswa tentang kompetensi 
kepribadian guru aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim 
Mengkirau Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis ? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru aqidah 
akhlak di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau Kecamatan 
Merbau Kabupaten Bengkalis. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi siswa tentang 
kompetensi kepribadian guru aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Hidayatul 
Muta’allim Mengkirau Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis. 
2. Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini berguna sebagai: 
a. Informasi kepada guru aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Hidayatul 
Muta’allim Mengkirau Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis  
b. Untuk menambah pengetahuan penulis dalam bidang pendidikan khususnya di 
lingkungan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan PAI 
c. Untuk melengkapi persyaratan dalam menyelesaikan studi penulis di Fakutas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
d. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai dasar bagi mereka yang akan 
melakukan penelitian-penelitian selanjutnya. 
  
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Konsep Teoretis  
1. Pengertian Persepsi  
Menurut Kartini Kartono, persepsi ialah pengamatan secara global, belum 
disertai kesadaran sedangkan objek dan subjeknya belum terbedakan satu dari 
yang lainnya (baru ada proses memiliki tanggapan ).1 Mustaqim dan Abdul 
Wahid menyatakan bahwa persepsi adalah pengindera yang menghasilkan arti.2 
Mahfud Salahuddin, dalam bukunya “Pengantar Psikologi Umum”, 
persepsi adalah mengenal sesuatu melalui alat indranya.3 Menurut Jalaludin 
Rahmat, persepsi dapat diartikan sebagai pengalaman tentang obyek, peristiwa 
atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan. 
Slameto mengatakan bahwa, persepsi adalah proses yang menyangkut 
masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi inilah 
manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan 
ini dilakukan lewat indranya, yaitu indra penglihatan, pendengar, peraba, perasa 
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dan pencium.4 Sedangkan menurut Ahmad Fauzi, persepsi adalah menafsirkan 
stimulus yang telah ada di dalam otak.5 Masih sejalan dengan apa yang 
dikemukakan oleh Bimo Walgito, bahwa persepsi merupakan pengorganisasian, 
penginterpretasian terhadap stimulus dan diindranya sehingga merupakan sesuatu 
yang berarti dan merupakan respon yang integrated (satu kesatuan) dalam diri 
individu. Dan juga mengatakan bahwa persepsi adalah individu mengamati dunia 
luarnya dengan menggunakan alat indranya.6  
Berdasarkan kajian teori di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa persepsi merupakan proses masuknya pesan yang ditangkap oleh panca 
indra dan dilanjutkan ke otak atau syaraf untuk di kelompokkan dan kemudian 
ditafsirkan atau diinterpretasikan oleh individu. Sebagaimana suatu proses, pasti 
melalui beberapa tahapan untuk sampai pada hasil atau keputusan, begitu juga 
halnya dengan persepsi. Setelah individu melakukan persepsi pada suatu objek, 
apa yang telah dipersepsinya akan membawa individu tersebut melakukan sesuai 
yang menjadi keinginannya. 
Secara keseluruhan persepsi dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor 
pengalaman, proses belajar atau sosialisasi dan cakrawala pengetahuannya. 
Seseorang yang mengamati suatu obyek psikologi dengan sudut pandangannya 
sendiri yang diwarnai oleh kepribadiannya. Obyek ini dapat berbentuk peristiwa, 
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ide (gagasan) atau situasi tertentu. Secara tegas bahwa persepsi dan sikap sangat 
berbeda.7  
Persepsi dibutuhkan adanya obyek atau stimulus yang mengenai alat 
indra dengan perantaraan syaraf sensorik, kemudian diteruskan keotak sebagai 
pusat kesadaran (proses psikologi). Selanjutnya dalam otak terjadilah suatu 
proses hingga individu itu dapat mengalami persepsi (proses psikologi). 
Menurut Abdul Rahman Shaleh dan Muhdib Abdul Wahab, persepsi 
merupakan proses dari perbuatan mengamati, menilai, menginterpretasikan suatu 
obyek sebagai hasil dari prilaku mengamati melalui panca indra, kemudian hasil 
tersebut diteruskan keotak untuk diperoses sehingga melahirkan reaksi sesuai 
dengan persepsi itu, reaksi itu juga menyebabkan seseorang bergerak dan 
terpengaruh dalam melaksanakan kegiatan.8   
Sedangkan menurut kamus lengkap psikologi, bahwa persepsi 
(perception) adalah: 
a. Proses mengetahui atau mengenali objek dan kejadian objektif dengan 
bantuan indra. 
b. Kesadaran dari proses organis 
c. (Titchener) satu kelompok pengindraan dengan penambahan arti-arti yang 
berasal dari pengalaman masa lalu. 
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d. Variabel yang menghalangi atau ikut campur tangan, berasal dari kemampuan 
organisme untuk melakukan pembedaan diantara peransang-peransang.  
e. Kesadaran intuitif mengenai kebenaran langsung atau keyakinan yang serta 
merta mengenai sesuatu.9 
Sehubungan dengan penelitian ini, yang dimaksud dengan persepsi adalah 
kemampuan siswa dalam mengelompokkan dan menginterpretasikan tentang 
suatu objek yang diamati yaitu tentang kompetensi kepribadian guru aqidah 
akhlak di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau Kecamatan merbau 
Kabupaten Bengkalis. 
2. Fakor yang berperan dalam persepsi  
Persepsi secara umum diperlakukan sebagai suatu variabel campur tangan  
(intervening variabel), bergantung pada faktor-faktor perangsang, cara belajar, 
perangkat, keadaan jiwa atau suasana hati, dan faktor-faktor motivasional. Maka 
arti suatu obyek atau suatu kejadian objektif ditentukan baik oleh kondisi, 
perangsang maupun oleh faktor-faktor organisme. Dengan alasan demikian, 
persepsi mengenai dunia oleh pribadi-pribadi yang berbeda juga akan berbeda, 
karena setiap individu menanggapinya berkenaan dengan aspek-aspek situasi tadi 
yang mengandung arti khusus sekali bagi dirinya. Dalam dekade, sesudah perang 
dunia II, riset dalam persepsi hanya manekankan masalah penemuan relasi-relasi 
antara persepsi dengan macam-macam faktor 0 yang mempengaruhi prosesnya. 
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Sedang baru-baru ini riset perseptual  banyak dipengaruhi oleh pemrosesan 
informasi (information Processing Theory), dengan hasil bahwa proses-proses 
perseptual itu dikonseptualisasikan berkenaan dengan sistem masukan 
pemrosesan keluaran (input-processing-output system).  
Proses perseptual dimulai dengan perhatian, yaitu merupakan proses 
pengamatan selektif. Fakto-faktor peransang yang penting dalam perbuatan 
memperhatikan ini ialah perubahan, intensitas, ulangan, kontras dan gerak. 
Faktor-faktor organisme yang penting ialah minat, kepentingan dan kebiasaan 
memperhatikan yang telah dipelajari. Persepsi, yaitu tahap kedua dalam upaya 
mengamati dunia kita, mencakup pemahaman dan mengenali atau mengetahui 
objek-objek serta kejadian-kejadian. Persepsi di organisasi ke dalam bentuk 
(figure) dan dasar ( ground). Bentuk dicirikan dengan potongan yang bagus, garis 
bentuk ( garis luar, kontur) yang pasti, dan kejelasannya dalam perhatian. Dasar 
sifatnya kabur tidak jelas, tidak punya kontur yang baik, dan terlokalisasi dengan 
tak jelas. Persepsi juga bisa diorganisasi oleh faktor-faktor peransang tadi sebagai 
kesamaan atau sebagai stimuli-kedekatan dan kesinambungan garis-garis. Maka 
teramat penting dalam persepsi ini adalah konstansi yang menyangkut 
kecenderungan untuk melihat objek sebagai hal yang konstan, sekali pun terdapat 
banyak sekali variasi dalam melihat kondisi tersebut. Hal-hal yang konstan dan 
penting adalah warna, ukuran, bentuk dan kecermelangan. Ilusi merupakan 
perkecualian pada konstansi dan terdiri atas persepsi-persepsi yang berubah 
bentuk atau menyimpan yang kemunculannya disebabkan oleh sejumlah sebab 
tertentu, termasuk pola peransang komplek dan bentuk-bentuk gambaran dari 
pengalaman lama.  
Persepsi kedalaman dimungkinkan lewat penggunaan isyarat-isyarat 
fisiologis tadi, seperti akomodasi, konvergensi, dan disparitas selaput jala dari 
mata; dan juga disebakan oleh isyarat-isyarat yang dipelajari dari perspektif 
linear dan udara interposisi atau meletakkan di tengah-tengah, ukuran relatif dari 
objek dalam penjajaran, bayang-bayang, dan ketinggian tekstur/susunan. Bagian 
besar riset dicurahkan pada pertanyaan, apakah persepsi kedalaman kita ini kita 
peroleh karena dipelajari/ namun isu tersebut tetap tinggal meragukan sifatnya. 
Para psikolog mendapatkan kesulitan untuk menolak eksprimen-eksprimen agar 
bisa membuat konstan peran-peran relatif dari kedewasaan dan faktor-faktor 
yang telah dipelajari.10   
Bimo Walgito mengemukakan bahwa ada tiga faktor yang berperan 
dalam persepsi yaitu sebagai berikut: 
a. Objek yang dipersepsi. Objek yang menimbulkan stimulus yang mengenai alat 
indranya atau reseptor. Stimulus dapat datang dari dalam individu yang 
bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai 
reseptor. Namun sebagian besar stimulus datang dari luar individu. 
b. Alat indra atau reseptor. Alat indra atau reseptor merupakan alat untuk 
menerima stimulus yang diterima reseptor kepusat susunan syaraf, yaitu otak 
sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan 
syaraf motoris. 
c. Perhatian, untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan 
adanya perhatian yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan 
dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau 
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konsentrasi dari selurus aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau 
sekumpulan objek.11 
 
Menurut F. Mager, persepsi itu dalam dua bentuk: 
a. Persepsi pendekatan adalah tindakan yang menuju suatu objek, kegiatan atau 
situasi, ia merupakan suatu perilaku yang mencoba mendekatkan perilakunya 
kepada sasaran pendekatan, ada tiga cara untuk mendemonstrasikan suatu 
kecenderungan pendekatan dapat bergerak fisik kearah sasaran atau dapat 
berpikir yang menyenangkan tentang sasaran. 
b. Persepsi pengindraan, jika persepsi adalah prilaku “gerakkan Menjauh” maka 
itu adalah persepsi pengindraan.12 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
 Persepsi merupakan salah satu faktor kejiwaan yang perlu mendapat 
perhatian dan mendalami persepsi seseorang merupakan tugas yang amat berat, 
karena persepsi setiap orang berbeda-beda. Menurut Sarlito Wirawan, persepsi 
itu terjadi oleh beberapa sebab antara lain: 
a. Perhatian 
Biasanya kita menanggap seluruh rangsangan yang ada disekitar kita 
sekaligus, tetapi kita memfokus perhatian kita pada satu atau dua objek saja.  
b. Set. 
Set adalah harapan seseorang akan ransangan yang timbul, misalnya pada 
seorang pelari yang siap digaris start terdapat set bahwa akan terdengar bunyi 
pistol saat dimana ia harus mulai berlari. Perbedaan set dapat menyebabkan 
perbedaan persepsi.  
c. Kebutuhan 
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Kebutuhan-kebutuhan sesaat maupun menetap pada diri seseorang akan 
mempengaruhi persepsi orang tersebut. Dengan demikian, kebutuhan-
kebutuhan orang berbeda-beda akan menyebabkan pula perbedaan persepsi. 
d. Sistem nilai  
Sistem nilai yang berlaku disuatu masyarakat berpengaruh terhadap persepsi. 
e. Ciri kepribadian 
Ciri kepribadian akan mempengaruhi persepsi. 
f. Gangguan kejiwaan 
Gangguan kejiwaan dapat mnimbulkan kesalahan persepsi yang disebut 
dengan halusinasi. Berbeda dari ilusi, halusinasi bersifat individual, jadi hanya 
dialami oleh penderita yang bersangkutan saja.13 
 
Persepsi tiap individu terhadap suatu objek dapat saja b erbeda, hal ini 
merupakan suatu hal yang wajar karena menyangkut karakteristik dan  
kemampuan individu pula. Hal ini sejalan dengan pendapat yang   dikemukakan 
oleh Slameto mengenai prinsip-prinsip persepsi yaitu: 
a. Persepsi itu relatif bukannya absolut. Berkaitan dengan persepsi itu relatif 
bahwa dampak pertama dari suatu perubahan rangsangan dirasakan lebih 
besar dari pada rangsangan yang datang kemudian. 
b. Persepsi itu selektif. Berkaitan persepsi itu selektif yaitu bahwa seseorang itu 
hanya memperhatikan beberapa rangsangan ada disekelilingnya pada saat-saat 
tertentu. Ini berarti juga bahwa ada keterbatasan dalam kemampuan seseorang 
untuk menerima rangsangan. 
c. Persepsi itu mempunyai tatanan. Berkaitan persepsi itu mempunyai tatanan 
bahwa seseorang menerima rangsangan tidak dengan sembarangan, ia akan 
menerima dalam bentuk hubungan-hubungan atau kelompok-kelompok. 
d. Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan (penerima rangsangan). 
Harapan dan kesiapan penerima pesan akan menetukan pesan mana yang akan 
dipilih untuk diterima, selanjutnya bagaimana pesan itu akan ditata dan 
demikian pula bagaimana pesan tersebut akan diinterpretasi. 
e. Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda dengan persepsi orang 
atau kelompok lain sekalipun situasinya sama. Hal terakhir dari prinsip dasar 
dari persepsi adalah berkaitan dengan perbedaan persepsi dapat ditelusuri 
pada adanya perbedaan-perbedaan individual, perbedaan kepribadian, 
perbedaan dalam sikap atau perbedaan dalam motivasi.14 
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Selanjutnya persepsi seseorang terhadap suatu obyek dapat dipengaruhi 
oleh beberapa hal, yaitu: 
a. Dipengaruhi oleh perbedaan harapan dan kesiapan (penerima rangsangan) 
yang mana sikap atau perbedaan motivasi terhadap suatu obyek. 
b. Dipengaruhi oleh perbedaan harapan dan kesiapan (penerima rangsangan) 
yang mana akan menentukan yang akan dipilih untuk diterima, kemudian 
ditata dan diinteraksi.15 
Menurut Adam Indrawijaya, persepsi seseorang dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu: 
a. Faktor lingkungan. Secara sempit hanya menyangkut warna, bunyi, sinar. 
Secara luas menyangkut faktor ekonomi, sosial dan politik. Semua unsur 
faktor ini mempengaruhi seseorang dalam menerima dan menafsirkan suatu 
ransangan. 
b. Faktor konsepsi yaitu pendapat dan teori seseorang tentang manusia dengan 
segala tindakannya. 
c. Faktor yang berkaitan dengan konsep seseorang tentang dirinya sendiri (the 
concept of self). 
d. Faktor yang berhubungan dengan motif dan tujuan yang pokoknya berkaitan 
dengan dorongan dan tujuan seseorang serta untuk menafsirkan ransangan. 
e. Faktor pengalaman masa lalu.16 
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Persepsi merupakan aktivitas jiwa berhubungan dengan keadaan 
seseorang melalui tiga fungsi yaitu memahami (kognisi), merasakan (emosi), 
serta berkehendak (kognisi). Dengan demikian maka persepsi itu dipengaruhi 
oleh faktor-faktor sebagai berikut: pengalaman, pendidikan dan pengetahuan.17 
Menurut Alex Sobur, bahwa proses persepsi di bagi menjadi tiga 
komponen utama yaitu: 
a. Seleksi 
Seleksi adalah proses penyaringan oleh indra terhadap ransangan dari luar, 
intensitas dan jenisnya dapat banyak dan lebih. 
b. Organisasi 
Organisasi adalah proses mengorganisasikan informasi sehingga mempunyai 
arti bagi seseorang. Organisasi dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, 
pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianut, motovasi, kepribadian dan 
kecerdasan.   
c. Interpretasi  
Interpretasi diterjemahkan dalam bentuk tingkah laku sebagai reaksi.18 
4. Konsep Teori Tentang Kompetensi  
Kata Kompetensi berasal dari bahasa Inggris, yaitu competence atau 
competency, kemudian di Indonesiakan menjadi kompetensi. Pendapat ini 
diperkuat oleh Jhon M. Echols dan Hassan Sadaly dalam kamus Inggris 
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Indonesia, dalam kamus tersebut competence atau competency memiliki 
kecakapan, kemampuan dan wewenang. 
Secara terminologi paedagogie sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Robert Houston yang dikutip oleh Rostiyah NK, mengatakan yang berarti 
kompetensi sebagai suatu tugas yang memadai atau pemilikan pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang.19 
Pendapat senada juga diungkapkan oleh E. Muliyasa, bahwa kompetensi 
adalah perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Begitu juga Mc. Ashan 
mengatakan sebagaimana yang dikutip oleh E. Muliyasa, bahwa kompetensi 
adalah pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang 
yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan prilaku-
prilaku kognitif, afektif dan psikomotor dengan sebaik-baiknya.20 
Menurut undang-undang guru dan dosen, pasal 1 ayat 10, disebutkan 
bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan prilaku 
yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru dan dosen dalam 
melaksanakan tugas profesionalannya.21 
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Sesuai dengan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi adalah kemampuan, keterampilan atau kecakapan yang harus 
dimiliki oleh seseorang, terutama seorang guru agar ia dapat melaksanakan 
tugasnya sebagai pengajar dan agar tujuan yang diharapkan dalam proses 
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 
3.  Konsep Teori Tentang Kepribadian 
Setiap guru mempunyai pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi 
yang mereka miliki. Ciri-ciri inilah yang membedakan seorang guru dengan guru 
lainnya. Kepribadian sebenarnya adalah suatu masalah yang abstrak, hanya dapat 
dilihat lewat penampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian, dan dalam 
menghadapi setiap persoalan. 
Menurut asal katanya, kepribadian atau personality berasal dari bahasa 
latin yaitu personare yang berarti mengeluarkan sesuatu. Menurut Allport, 
kepribadian adalah susunan yang dinamis di dalam sistem psiko-fisik (jasmani 
rohani) seseorang (individu) yang menentukan prilaku dan pikirannya yang 
berciri khusus. Sedangkan menurut Woodworth bahwa kepribadian adalah 
kualitas dari seluruh tingkah laku seseorang. 
Zakiyat Dradjat mengatakan bahwa kepribadian yang sesungguhnya 
adalah abstrak (ma’nawi), sukar dilihat atau diketahui secara nyata, yang dapat 
diketahui adalah penampilan atau bekasnya dalam segala segi dan aspek 
kehidupan. Misalnya dalam tindakannya, ucapan, cara bergaul, berpakaian, dan 
dalam menghadapi setiap persoalan atau masalah, baik yang ringan atau pun 
yang berat.22 
Jadi secara umum, kepribadian dapat diartikan sebagai keseluruhan 
kualitas prilaku individu yang merupakan cirinya yang khas dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya. 
Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdiri dari unsur fisik 
dan psikis. Dalam makna demikian, seluruh sikap dan perbuatan seseorang 
merupakan suatu gambaran dari kepribadian orang itu, asal dilakukan secara 
sadar.  
Kepribadian adalah unsur yang menentukan keakraban hubungan guru 
dengan anak didik. Kepribadian guru akan tercemin dalam sikap dan 
perbuatannya dalam membina dan membimbing anak didik. Alexander 
Meikeljonh mangatakan; 
Bahwa tidak seorang pun yang dapat menjadi seorang guru yang sejati 
(mulia) kecuali bila dia menjadikan dirinya sebagai bagian dari anak didik 
yang berusaha untuk memahami semua anak didik dan kata-katanya. Guru 
yang dapat memahami tentang kesulitan anak didik dalam hal belajar dan 
kesulitan lainnya di luar masalah belajar, yang bisa menghambat aktivitas 
belajar anak didik, maka guru tersebut akan disenangi anak didiknya. 
   
Sebagai teladan, guru harus memiliki kepribadian yang dapat dijadikan 
profil dan idola, seluruh kehidupannya adalah figur yang paripurna. Itulah kesan 
terhadap guru sebagai sosok yang ideal. Sedikit saja guru yang tidak atau kurang 
baik, akan mengurangi kewibawaan dan kharisma pun secara perlahan lebur dari 
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jati dirinya. Karena itu, kepribadian adalah masalah yang sangat sensitif sekali 
yaitu penyatuan kata dan perbuatan yang dituntut dari guru.23 
Kepribadian memang merupakan suatu pengertian yang sangat komplek 
yang terdiri dari bermacam-macam aspek, baik fisik maupun psikis. Adapun 
aspek kepribadian yaitu penakut, pemarah, peramah, suka bergaul, suka 
menyendiri, sombong dan lain-lain. Yang terlihat dalam tingkah laku merupakan 
penampakkan dari sifat kepribadian seseorang. Jadi yang dimaksud dengan 
kompetensi kepribadian seorang guru adalah kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, 
menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Mantap dan stabil 
artinya bertindak sesuai dengan norma hukum, bertindak dengan norma sosial, 
bangga menjadi guru dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan 
norma agama.  
Lalu kepribadian dewasa berarti mempunyai kemandirian bertindak 
sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru. Arif artinya menampilkan 
tindakan yang didasarkan kepada kemanfaatan peserta didik, sekolah dan 
masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak. 
Berkepribadian  berwibawa menuntut guru berprilaku yang berpengaruh positif 
terhadap peserta didik dan memiliki prilaku yang disegani. Sedangkan akhlak 
mulia  dapat menjadi teladan memiliki indikator esensial berupa bertindak sesuai 
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dengan norma relegius (iman dan takwa, jujur, ikhlas, suka menolong), dan 
memiliki prilaku yang diteladani peserta didik. 
Menurut Oemar Hamalik, ada beberapa kriteria seorang guru/kriteria 
kepribadian guru yaitu;  
Guru harus menghayati dan mengamalkan pancasila dan bertanggung 
jawab mewariskan moral pancasila serta nilai-nilai UUD 1945 kepada 
generasi muda, mencintai bangsa dan semua manusia serta kasih sayang 
kepada anak didik, berjiwa kreatif, dapat memanfaatkan rasa pendidikan 
yang ada secara maksimal, mampu menyuburkan sikap demokrasi dan 
tenggang rasa, mampu mengembangkan kreatifitas dan tanggung jawab 
yang besar terhadap tugasnya, mampu mengembangkan kecerdasan yang 
tinggi, bersifat terbuka, peka, kreatif dan inovatif, menunjukkan rasa cinta 
pada profesinya, taat terhadap disiplin dan budi pekerti yang luhur.24   
 
Guru adalah suatu jabatan profesional, yang memiliki peranan yang 
profesional. Sedangkan pendidikan guru adalah suatu sistem yang terpadu dalam 
rangka pendidikan nasional.   
Menurut Hamdani Ihsan dan fu’ad Ihsan, bahwa guru atau pendidik 
adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan bimbingan atau 
bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar 
mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan sebagai makhluk Allah, 
khalifah  di permukaan bumi sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang 
sanggup berdiri sendiri.25 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang guru 
merupakan kesanggupan atau penguasaan seseorang terhadap pekerjaannya baik 
ditinjau dari segi pengetahuan atau keterampilan yang dimilikinya dalam 
menjalankan tugas.  
Kompetensi kepribadian ialah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
oleh seseorang untuk mengembangkan potensi diri yang ada dalam dirinya 
berdasarkan naluri hatinya untuk melakukan-melakukan kegiatan tertentu. Dalam 
hal ini, kepribadian seorang guru merupakan salah satu kunci sukses dalam 
pelaksanaan pendidikan mencapai mutu yang diharapkan.  
Guru aqidah akhlak adalah motor penggerak pendidikan agama, karena 
itu ia adalah pribadi yang berakhlak yang dicerminkan dalam dirinya dengan 
disiplin tinggi, berwibawa, cerdas, gemar belajar, menguasai metode dan 
memiliki kepemimpinan. Ia harus tekun bekerja memeriksa semua penugasan 
kepada siswa, sekaligus memberikan bimbingan, teguran dan sanksi. 
Seorang guru aqidah akhlak dapat dikatakan kompeten dalam bidangnya 
apabila dia dapat menunjukkan performen yang merupakan manifestasi 
kemampuan internal yang dimilikinya dan memenuhi persyaratan yang ikut 
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Hal ini penting karena tugas 
mendidik adalah tugas kemanusiaan. Kemampuan internal tersebut meliputi: 
penguasaan bidang studi yang menjadi tanggungjawabnya, cara mentransfer 
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai kepada anak didiknya, kepribadian 
yang mencerminkan seorang guru, dan kemampuan reaktif interaktif dalam 
berkomunikasi baik dengan masyarakat maupun dengan alam sekitarnya. 
 Berdasarkan uraian diatas, dapat  penulis rangkumkan konsep teori 
tentang Kompetensi Kepribadian Guru Aqidah Akhlak adalah: 
a. Memiliki emosional yang stabil 
- Guru berprilaku yang baik terhadap semua orang 
b. Memiliki kepribadian yang dewasa 
- Guru memiliki etos kerja yang baik 
c. Arif dan bijaksana 
- Guru suka menolong dan menghormati orang lain 
- Guru mempunyai kedisiplinan yang tinggi 
d. Memiliki kepribadian yang wibawa 
- Guru mempunyai prilaku yang di segani 
e. Menjadi teladan yang dapat dicontoh 
- Guru berpakaian yang rapi dan sopan sesuai dengan kode etik guru 
f. Memiliki akhlak yang mulia 
- Guru suka bergaul dengan masyarakat dengan bertutur kata yang baik 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Irsan Wardi (2006) Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam yang berjudul: Persepsi Siswa 
tentang Proses Belajar di Kelas di Madrasah Tsanawiyah  Al-Muttaqin 
Pekanbaru, dapat dilihat pada hasil penelitiannya yaitu: 
a. Persepsi siswa tentang proses belajar di kelas di Madrasah Tsanawiyah 
dikategorikan cukup baik dengan persentase 74, 39%. 
b. Judul ini lebih memfokus pada proses belajar mengajar, yang mana siswa 
harus mengikuti pelajaran atau belajar yang baik di dalam kelas. 
Sesuai dengan penelitian yang tertera di atas, sepintas lalu terlihat hampir 
sama judulnya dengan penelitian penulis tentang persepsi tetapi masalahnya 
berbeda. Penulis sendiri meneliti penelitian sebagai berikut: 
a. Persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru di Madrasah Aliyah 
Hidayatul Muta’allim Mengkirau Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis 
yang dikategorikan baik dengan persentase 78%.   
b. Judul yang penulis bahas lebih memfokus pada kompetensi kepribadian guru 
aqidah akhlak. 
Berdasarkan uraian singkat di atas sudah terlihat adanya pebedaan antara 
penelitian yang dilakukan oleh Irsan Wardi dengan penelitian yang dilakukan 
oleh penulis. Jadi, Persepsi Siswa tentang Kompetensi Kepribadian Guru Aqidah 
Akhlak di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau Kecamatan 
Merbau Kabupaten Bengkalis belum ada yang meneliti sebelumnya oleh peneliti 
lain.  
 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 
batasan terhadap konsep teoretis agar tidak terjadi kesalahpahaman dan sekaligus 
memudahkan penelitian. Kajian ini berkenaan dengan persepsi siswa tentang 
kompetensi kepribadian guru aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Hidayatul 
Muta’allim Mengkirau Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis.  
Adapun indikator-indikator mengenai persepsi siswa tentang kompetensi 
kepribadian guru aqidah akhlak adalah sebagai berikut:  
1. Siswa merasa guru aqidah akhlak memiliki sifat penyayang kepada siswa  
2. Siswa mendengar guru aqidah akhlak bertutur kata baik kepada siswa,  
3. Siswa melihat guru aqidah akhlak memberi bantuan kepada siswa yang 
mengalami kesulitan  
4. Siswa melihat guru aqidah akhlak memiliki sikap tegas dalam menghadapi 
siswa  
5. Siswa melihat guru aqidah akhlak rapi dan sopan dalam berpakaian  disekolah  
6. Siswa merasa guru aqidah akhlak memiliki sifat ramah tamah 
7. Siswa melihat guru aqidah akhlak tiba di sekolah tepat waktu  
8. Siswa merasa guru aqidah akhlak sabar dalam menghadapi siswa. 
Adapun standar yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. 76%-100%  ( baik) 
2. 56%-75%  (Cukup baik) 
3. 40%-55%  (Kurang baik)26 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
  
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 Mei - 28 Juni 2009 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim 
Mengkirau Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis. Pemilihan lokasi ini 
didasari atas persoalan-persoalan yang dikaji oleh peneliti ada dilokasi ini. 
  
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitiannya adalah siswa kelas X dan XI di Madrasah Aliyah 
Hidayatul Muta’allim Mengkirau Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis. 
Sedangkan objek penelitian ini adalah persepsi siswa tentang kompetensi 
kepribadian guru aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim 
Mengkirau Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis.  
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI yang 
berjumlah 125 orang siswa di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau 
Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis. Dalam hal ini siswa kelas XII tidak 
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termasuk dalam penelitian, karena siswa kelas XII telah tamat (lulus sekolah). 
Jika populasinya besar (lebih dari 100), maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% 
atau lebih. Mengingat populasi ini terlalu besar, penulis mengadakan penarikan 
sampel sebesar 20% dari populasi yang berjumlah 125 orang sehingga menjadi 
25 orang siswa dengan menggunakan teknik acak (sample random sampling). 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik: 
1. Angket atau koesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian 
pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Angket 
yaitu di lakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan tertulis kepada 
responden (siswa) untuk memperoleh persepsi siswa tentang kompetensi 
kepribadian guru aqidah akhlak. Teknik ini berguna untuk mendapatkan data 
primer (utama) dari responden yang menjadi sampel.  
2. Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan yang mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan 
secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Wawancara 
yang dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan mengenai subjek 
penelitian (guru) yang dipilih dan kepada informan kepala sekolah 
3. Dokumentasi yaitu surat-surat penting yang didapat disekolah. Dalam 
penelitian ini, tehnik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tentang 
sejarah sekolah, jumlah guru dan siswa, sarana dan prasarana, beserta 
kurikulum yang digunakan di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim 
Mengkirau Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data diperoleh dan selanjutkan diklasifikasikan menjadi dua 
kelompok data yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Terhadap data yang bersifat 
kualitatif yaitu yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-
pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. Selanjutnya data yang 
bersifat kuantitatif yang berwujud angka-angka, dipersentasekan dan ditafsirkan 
kesimpulan analisis data atau hasil penelitian dibuat dalam bentuk kalimat-
kalimat (kualitatif). 
Rumus yang digunakan: 
P = %100X
N
F
     
Keterangan : P = Persentase 
F = Frekuensi Jawaban 
N = Jumlah yang diteliti 
 
BAB IV 
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskriptif Singkat Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau 
Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim adalah sebuah lembaga 
pendidikan sekolah lanjutan tingkat atas yang terletak di Desa Mengkirau 
Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis. Keberadaan Madrasah Aliyah ini 
diawali dengan berdirinya Madrasah Tsanawiyah yang didirikan oleh masyarakat 
dan pemerintah setempat pada tahun 1986. Kerja sama yang baik ternyata 
membuahkan hasil yaitu dengan berdirinya bangunan Madrasah Tsanawiyah 
yang baru dan diberi nama Hidayatul Muta’allim. Nama tersebut diharapkan agar 
setiap orang belajar dan mengajar di Madrasah tersebut mendapat hidayah dari 
Allah SWT. Dan sebagai sebagai kepala sekolah pada waktu itu Bapak 
Zainuddin Sy. 
Selanjutnya dalam tahun itu berhasil didirikan sarana pendidikan yang 
lain berupa pondok pesantren yang diberi nama “Darussalam” dengan nama ini 
diharapkan agar orang yang nyantri di pesantren ini senantiasa berada dalam 
kesalamatan. Tujuan didirikan pesantren ini adalah untuk menggembleng dan 
membina generasi Islam dengan ilmu agama dengan menggunakan system 
pembelajaran dan pengajian kitab kuning. Namun, pesantren tersebut tidak 
mengalami kemajuan atau tidak bertahan begitu lama.   
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Bersamaan dengan berjalannya waktu, Madrasah Tsanawiyah mengalami 
kemajuan, maka berdirilah Madrasah lanjutan tingkat atas yaitu Madrasah Aliyah 
(MA) yang juga diberi nama “Hidayatul Muta’allim”. Sedangkan kepala sekolah 
atau pendirinya adalah Bapak Muhammad Fadillah. Namun sayang, jabatan yang 
dipegangnya bertahan hanya selama tiga tahun karena terjadinya kontradiksi 
antara kepala sekolah denagan masyarakat. 
Setelah pemberhentian kepala sekolah, Madrasah Aliyah ini terjadi 
demonstrasi besar-besaran oleh siswa-siswi Madrasah Aliyah dan pada waktu itu 
juga Madrasah Aliyah ini ditutup atau dikosongkan selama tiga tahun. 
Setelah lewat tiga tahun (1995) barulah dibuka kembali pendaftaran siswa 
baru, sedangkan kepala sekolahnya dipegang oleh Khelmah H. M Nur sampai 
sekarang. Pada awal sebelum berdirinya Madrasah Aliyah ini terlebih dahulu 
diajukan proposal permohonan izin kepada Departemen Agama. Dengan 
beberapa Faktor sebagai berikut: 
a. Faktor agama 
b. Faktor geografi 
c. Menampung siswa yang putus asa. 
Sebelum mulainya operasi baik di Madrasah Tsanawiyah maupun di 
Madrasah Aliyah menjelang tahun ajaran baru, ada beberapa kegiatan 
dilaksanakan oleh pihak pengelola Madrasah Aliyah  yaitu:  
a. Memberi penyuluhan kepada orang tua atau masyarakat desa Mengkirau 
tentang Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. 
b.  Memberikan motivasi kepada anak-anak yang tamatan SD, SMP, maupun 
yang putus sekolah agar mau melanjutkan pendidikan ke lembaga pendidikan 
agama yakni Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau. 
c. Menciptakan kondisi masyarakat atau orang tua siswa, sehingga keberadaan 
Madrasah Aliyah  dirasakan sebagai kebutuhan dan keharusan dan bukan 
sebagai penghalang atau penghambat. 
Madrasah Aliyah ini, memang menjadi kesempatan yang baik bagi orang 
tua yang kurang mampu, karena dapat memasukkan anak-anaknya ke Madrasah 
Aliyah tanpa harus keluar daerah. Dan kehadiran Madrasah Aliyah Hidayatul 
Muta’allim di Desa Mengkirau  disambut hangat oleh masyarakat terutama bagi 
orang tua siswa. Karena melalui lembaga pendidikan ini, anak-anak yang berada 
di desa terpencil dapat memiliki pendidikan yang selayaknya seperti pada daerah 
lain yang telah maju. 
2. Keadaan Guru dan Siswa 
a. Keadaan Guru 
Guru adalah tenaga pengajar yang memberikan sejumlah ilmu 
pengetahuan kepada siswa. Tenaga pengajar di Madrasah Aliyah Hidayatul 
Muta’allim Mengkirau Kecamatan merbau Kabupaten Bengkalis berjumlah 23 
orang termasuk kepela sekolah dan tata usaha ada lulusan dari perguruan tinggi 
dan ada juga yang lulusan dari pesantren. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari 
table di bawah ini: 
 
 TABEL IV.1 
JUMLAH GURU, JABATAN DAN BIDANG STUDI YANG DIASUH DI 
MADRASAH ALAIYAH HIDAYATUL MUTA’ALLIM MENGKIRAU 
KEC. MERBAU KAB. BENGKALIS  
TAHUN AJARAN 2008/2009 
No Nama Guru Jabatan Mata pelajaran yang diasuh 
1 Nahrawi, S.Pd.I Kepala Sekolah Akuntansi/Pend. Seni 
2 Yanto Iskandar, S.Sos Waka Kur Geografi  
3 M. Damanhuri, A.Ma Waka Kesis Penjaskes 
4 Mindayani, SE Pustaka  Ekonomi 
5 Izan  Bendahara Q. Hadist 
6 Siti Fatimah, S.Pd.I Guru A.Akhlak 
7 Nuraini, S.Pd.I Guru Sosiologi 
8 Miskinah, S.Pd.I Guru B.Indonesia 
9 Khulaimi Guru B.Arab 
10 Khudlori Guru Fikih 
11 Mukhtar Guru TIK 
12 Khotimah, S.Pd. Guru Sejarah 
13 Hamidah, S.Pd.I Guru SKI 
14 Nurliana, S.Pd.I Guru Matematik 
15 M. Fakhurahman, S.Pd.I Guru B.Inggris 
16 Sudarmadi, S.Pd  Guru PPKN 
17 Abdul Hamid, Sp Guru Fisika 
18 Susilawati Guru Biologi 
19 Soibah Guru Kimia 
20 M. Masrohan Guru Mulok 
21 Syafaruddin Guru Mulok 
22 M. Santri TU TU 
23 Fuatin TU TU 
Sumber dari TU di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau. 
 
b. Keadaan Siswa 
Siswa yang belajar di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau 
Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis berjumlah 165 dari kelas satu sampai 
kelas tiga. Untuk lebih jelasnya bagaimana keadaan siswa di Madrasah Aliayah 
Hidayatul Muta’allim Mengkirau ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
TABEL IV.2 
JUMLAH SISWA YANG BERADA DI MADRASAH ALIYAH 
HIDAYATUL MUTA’ALLIM MENGKIRAU 
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 X.A 16 17 33 
X.B 15 16 31 
2 XI.A 14 16 30 
XI.B 13 18 31 
3 XII 18 20 38 
 Total 76 87 163 
Sumber dari TU di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau. 
Berdasarkan wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Hidayatul 
Muta’allim Mengkirau, diketahui bahwa lebih dari 80% siswa Madrasah Aliyah 
berasal dari Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Muta’allim mengkirau yang berada 
di komplek yang sama.1  
3. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan bagian yang dapat menunjang 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, sehingga dengan tersedianya saran dan 
prasarana tersebut dapat membantu tercapainya tujuan pendidkan yang 
ditetapkan dalam kurikulum. 
Adapun sarana dan prasarana yang telah ada di Madrasah Aliyah 
Hidayatul Muta’allim Mengkirau Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis 
adalah sebagai berikut: 
a. Ruang belajar terdiri dari 4 lokal 
b. Satu buah ruang kepala sekolah 
c. Satu buah ruang tata usaha 
d. Satu buah ruang majelis guru  
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e. Satu buah lapangan bola voli 
f. Satu buah mushola 
g. Satu buah WC. 
Demikianlah sarana dan prasarana yang tersedia di Madrasah aliyah 
Hidayatul Muta’allim Mengkirau yang dpat membantu terjadinya proses 
pembelajaran yang mengacu kepada tercapainya kurikulum yang telaha 
ditetapkan atau pencapaian tujuan dalam kurikulum yang telah digunakan. 
4. Kurikulum Madrasah Aliyah 
Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
diinginkan sekaligus menjadi pedoman dalam proses belajar mengajar. Ini berarti 
memang telah diadakan, seperti halnya lembaga pendidikan lainnya Madrasah 
Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau juga dala proses pembelajaran mengacu 
kepada KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi). Ada pun bidang studi yang 
terdapat di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau Kecamatan 
Merbau Kabupaten Bengkalis adalah sebagai berikut: 
Al-Quran Hadits  Aqidah Akhlak 
Fiqih   Akuntansi 
Bahasa Inggris  Bahasa Arab 
Bahasa Indonesia  Biologi 
Ekonomi   Fisika 
Geografi   Kimia 
Matematika  PPKN 
Sejarah   Sosiologi 
SKI   Tata Negara 
Antropologi. 
 
 
 
B. Penyajian Data 
Pada Bab ini, penulis akan menyajikan hasi-hasil penelitian yang 
diperoleh melalui angket, yang didukung dengan data-data yang diperoleh 
melalui wawancara dan dokumentasi, untuk mengetahui persepsi siswa tentang 
kompetensi kepribadian guru aqidah akhlak di Madrasah Aliyah Hidayatul 
Muta’allim Mengkirau Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis..  
Angket yang disebarkan kepada responden sebanyak 25 eksemplar sesuai 
dengan sampel dalam penelitian ini. Dari keseluruhan angket yang disebarkan 
dapat diterima kembali dengan utuh. Wawancara dilaksanakan dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada kepala sekolah yang dapat memberikan 
informasi kepada penulis terhadap beberapa hal yang berkaitan dengan penelitian 
ini. Untuk data tentang  persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru 
aqidah akhlak diperoleh melalui angket dari 1-8. 
Untuk mempermudah pemahaman terhadap tabel, maka penulis 
menggunakan tanda “F” (frekuensi) dan “P” (persentase). Untuk lebih jelasnya, 
maka data-data tersebut dapat dilihat pada penyajian data berikut ini: 
1. Penyajian Data Persepsi Siwa Tentang Kompetensi Kepribadian Guru 
Aqidah Akhlak 
Untuk mengetahui data pada variabel ini, penulis menggunakan angket 
yang telah disebarkan kepada responden. Berikut tabel daftar jawaban pertanyaan 
dari angket yang telah disebarkan kepada responden tersebut mengenai persepsi 
siswa tentang kompetensi kepribadian guru aqidah akhlak di Madrasah Aliyah 
Hidayatul Muta’allim Mengkirau sebagai berikut: 
TABEL IV.3 
Siswa Merasa Guru Aqidah Akhlak Memiliki Sifat Penyayang kepada 
Siswa 
Option Alternatif Jawaban F P 
A Guru aqidah akhlak selalu menunjukkan sifat 
penyayangnya kepada siswa, seperti meminjam 
buku pelajaran 
11 44% 
B Guru aqidah akhlak kadang-kadang menunjukkan 
sifat penyayangnya kepada siswa 
14 56% 
C Guru aqidah akhlak tidak pernah menunjukkan 
sifat penyayangnya kepada siswa 
0 0% 
Jumlah 25 100% 
  
Tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa guru aqidah akhlak sebagai 
pelaksana dalam penyelenggaraan pendidikan agama akan senantiasa berhadapan 
dengan anak didik yang mengalami perkembangan, bakat, minat, watak dan 
kemauan yang tumbuh secara individu. Ini berarti seorang guru harus memiliki 
sifat penyayang yang tulus kepada siswa, agar siswa merasakan kasih sayang 
yang tidak hanya didapatkan dari orang tua saja. Tetapi juga dari orang lain yaitu 
guru. Karena guru adalah orang tua kedua setelah orang tua kandung.  
Kemudian, untuk mengetahui persepsi siswa tentang sifat penyayang 
yang dimiliki oleh guru aqidah akhlak kepada siswa dapat dilihat melalui angket 
yang telah disebarkan kepada responden, diperoleh jawaban yaitu dari 25 orang 
responden terdapat  11 orang siswa dengan persentase 44% yang mengatakan 
guru aqidah akhlak selalu menunjukkan sifat penyayangnya kepada siswa seperti 
meminjamkan buku pelajaran, ada 14 orang siswa dengan persentase 56% yang 
mengatakan guru aqidah akhlak kadang-kadang menunjukkan sifat 
penyayangnya kepada siswa dan tidak ada siswa yang mengatakan kalau guru 
aqidah akhlak tidak pernah menunjukkan sifat penyayangnya kepada siswa. 
TABEL IV.4 
Siswa Mendengar Guru Aqidah Akhlak Bertutur Kata Baik  
Kepada Siswa 
Option Alternatif Jawaban F P 
A Guru aqidah akhlak sering bertutur kata baik 
kepada siswa 
9 36% 
B Guru aqidah akhlak kadang-kadang bertutur kata 
baik kepada siswa  
12 48% 
C Guru aqidah akhlak tidak pernah bertutur kata baik 
kepada siswa 
4 16% 
Jumlah 25 100% 
 
Tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa bertutur kata sopan kepada semua 
orang merupakan akhlak yang terpuji. Seorang guru yang baik selalu 
mengucapkan perkataan yang baik pula. Terutama guru aqidah akhlak yang 
seharusnya memberikan contoh yang baik kepada siswa yaitu selalu bertutur kata 
yang sopan baik kepada siswa, guru-guru serta karyawan lainnya di sekolah. 
Kemudian bila dilihat dari penjelasan di atas, tentang bertutur kata baik 
oleh guru aqidah akhlak kepada siswa. Melalui angket yang telah disebarkan, 
maka dari 25 orang responden terdapat 9 orang siswa dengan persentase 36% 
mengatakan bahwa guru aqidah akhlak sering bertutur bertutur kata baik kepada 
siswa, ada 12 orang siswa dengan persentase 48% yang mengatakan guru aqidah 
akhlak kadang-kadang bertutur kata baik kepada siswa dan 4 orang siswa dengan 
persentase 16% yang mengatakan guru aqidah akhlak tidk pernah bertutur kata 
baik kepada siswa. 
TABEL IV.5 
Siswa Melihat Guru Aqidah Akhlak Memberikan Bantuan Kepada Siswa 
yang Mengalami Kesulitan  
Option Alternatif Jawaban F P 
A Guru aqidah akhlak sering memberikan bantuan 
kepada siswa yang mangalami kesulitan 
8 32% 
B Guru aqidah akhlak kadang-kadang memberikan 
bantuan kepada siswa yang mangalami kesulitan 
13 52% 
C Guru aqidah akhlak tidak pernah memberikan 
bantuan kepada siswa yang mangalami kesulitan 
4 16% 
Jumlah 25 100% 
  
Sesuai dengan tabel di atas, dapat dikatakan bahwa tidak seorang pun 
yang dapat menjadi guru yang sejati (mulia) kecuali bila dia menjadikan dirinya 
sebagai bagian dari anak didik yang berusaha untuk memahami semua anak didik 
dan kata-katanya. Guru yang dapat memahami tentang kesulitan anak didik 
dalam hal belajar yang bisa menghambat aktivitas belajar anak didik, maka guru 
tersebut akan disenangi anak didik. 
Apa yang telah di jelaskan di atas, dapat dilihat bahwa bantuan yang 
diberikan oleh guru aqidah akhlak kepada siswa yang mengalami kesulitan, akan 
terlihat dari jawaban responden. Dari 25 orang responden terdapat 8 orang siswa 
dengan persentase 32% yang mengatakan guru aqidah akhlak sering memberikan 
bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan, 13 orang siswa dengan 
persentase 52% yang mengatakan guru aqidah akhlak kadang-kadang 
memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dan 4 orang siswa 
dengan persentase 16% guru aqidah akhlak tidak pernah memberikan bantuan 
kepada siswa yang mengalami kesulitan.  
TABEL IV.6 
Siswa Melihat guru aqidah akhlak memiliki sikap tegas dalam menghadapi 
siswa  
Option Alternatif Jawaban F P 
A Guru aqidah akhlak selalu tegas dalam menghadapi 
siswa 
7 28% 
B Guru aqidah akhlak kadang-kadang tegas dalam 
menghadapi siswa 
12 48% 
C Guru aqidah akhlak tidak pernah tegas dalam 
menghadapi siswa 
6 24% 
Jumlah 25 100% 
  
Tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam menghadapi semua 
persoalan, seorang guru hendaknya tegas dalam menghadapi siswa. Karena guru 
yang berkepribadian wibawa dituntut untuk selalu berprilaku yang berpengaruh 
positif terhadap peserta didik dan memiliki prilaku yang disegani. 
Sesuai dengan penjelasan yang telah dipaparkan tentang sikap  tegas guru 
aqidah akhlak dalam menghadapi siswa di sekolah, dapat diketahui dari jawaban 
responden. Dari 25 orang responden terdapat 7 orang siswa dengan persentase 
28% yang mengatakan bahwa guru aqidah akhlak selalu tegas dalam menghadapi 
siswa, 12 orang siswa dengan persentase 48% yang mengatakan guru aqidah 
akhlak kadang-kadang tegas dalam menghadapi siswa dan 6 orang siswa dengan 
persentase 24% yang mengatakan guru tidak pernah tegas dalam menghadapi 
siswa. 
TABEL IV.7 
Siswa Melihat Guru Aqidah Akhlak Rapi dan Sopan dalam Berpakaian di 
sekolah 
Option Alternatif Jawaban F P 
A Guru aqidah akhlak selalu rapi dan sopan dalam 
berpakain saat di sekolah 
15 60% 
B Guru aqidah akhlak kadang-kadang rapi dan sopan 
dalam berpakaian saat di sekolah 
10 40% 
C Guru aqidah akhlak tidak pernah rapi dan sopan 
dalam berpakaian saat di sekolah 
0 0% 
Jumlah 25 100% 
  
Tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa guru aqidah akhlak harus 
berpakaian yang rapi dan sopan ke sekolah sesuai dengan kode etik guru. Karena 
memakai pakaian yang rapi dan sopan merupakan kepribadian yang baik yang 
harus ditunjukkan kepada siswa. Agar siswa berlaku dan berpakaian sopan 
seperti yang ditunjukkan oleh guru tersebut. 
Untuk mengetahui apakah guru aqidah akahlak rapid an sopan dalam 
berpakaian saat di sekolah dapat dilihat pada jawaban responden yaitu dari 25 
orang responden hanya 15 orang siswa dengan persentase 60% yang mengatakan 
bahwa guru aqidah akhlak selalu rapi dan sopan dalam berpakaian saat di 
sekolah, 10 orang siswa dengan persentase 40% yang mengatakan guru aqidah 
akhlak kadang-kadang rapi dan sopan saat di sekolah dan tidak ada siswa yang 
mengatakan kalau guru aqidah akhlak tidak pernah rapi dan sopan dalam 
berpakaian saat sekolah. 
TABEL IV.8 
Siswa Melihat Guru Aqidah Akhlak Memiliki Sifat Ramah Tamah  
Option Alternatif Jawaban F P 
A Guru aqidah akhlak selalu menunjukkan sifat ramah 
tamah terutama kepada siswa 
11 44% 
B Guru aqidah akhlak kadang-kadang menunjukkan 
sifat ramah tamah terutama kepada siswa 
14 56% 
C Guru aqidah akhlak tidak pernah menunjukkan sifat 
ramah tamah terutama kepada siswa 
0 0% 
Jumlah 25 100% 
  
Kepribadian memang merupakan pengertian yang sangat komplek yang 
terdiri dari bermacam-macam aspek baik fisik maupun psikis. Adapun aspek 
kepribadian yaitu penakut, pemarah, peramah, suka bergaul, suka menyendiri, 
sombong dan lain-lain. Yang terlihat dari tingkah laku merupakan penampakkan 
dari sifat kepribadian seseorang. Seperti sifat keramah tamahan yang harus 
dimiliki oleh guru aqidah akhlak, karena sifat ramah tamah merupakan prilaku 
baik yang harus ditunjukkan kepada siswa.  
Oleh karena itu penjelasan ini, dapat diketahui bahwa sifat ramah tamah 
yang dimiliki oleh guru aqidah akhlak terlihat dari jawaban responden yang telah 
disebarkan. Dari 25 orang responden hanya 11 orang siswa dengan persentase 
44% yang mengatakan bahwa guru aqidah akhlak selalu menunjukkan sifat 
ramah tamah terutama kepada siswa, 14 orang siswa dengan persentase 56% 
yang mengatakan guru aqidah akhlak kadang-kadang menunjukkan sifat ramah 
tamah terutama kepada siswa dan tidak ada siswa yang mengatakan bahwa guru 
aqidah akhlak tidak pernah menunjukkan sifta ramah tamah terutama kepada 
siswa. 
TABEL IV.9 
Siswa Melihat Guru Aqidah Akhlak Tiba di Sekolah Tepat Waktu 
Option Alternatif Jawaban F P 
A Guru aqidah akhlak selalu tepat waktu ke sekolah 17 68% 
B Guru aqidah akhlak kadang-kadang tepat waktu ke 
sekolah 
8 32% 
C Guru aqidah akhlak tidak pernah tepat waktu ke 0 0% 
sekolah 
Jumlah 25 100% 
 
Tabel di atas menjelaskan bahwa guru merupakan sosok teladan yang 
ditunjukan baik itu dari perkataan maupun dari perbuatannya. Sebagai teladan, 
guru harus memiliki kepribadian yang dapat dijadikan profil dan idola. Karena 
seluruh kehidupannya adalah paripurna. Apalagi guru aqidah akhlak yang 
merupakan guru bidang studi yang paling dominan yang harus menampilkan 
suatu kepribadian yang mantap kepada siswa, terutama tepat waktu tiba di 
sekolah. 
Kemudian, dari penjelasan tabel di atas dapat diketahui bahwa guru 
aqidah akhlak tepat waktu ke sekolah dapat dilihat melalui angket yang telah 
disebarkan kepada responden. Dari 25 orang responden hanya 17 orang siswa 
dengan persentase 68% yang mengatakan bahwa guru aqidah akhlak selalu tepat 
waktu ke sekolah, 8 orang siswa dengan persentase 32% mengatakan guru 
kadang-kadang tepat waktu ke sekolah dan tidak ada siswa yang mengatakan 
kalau guru aqidah akhlak tidak pernah tepat waktu ke sekolah. 
TABEL IV.10 
Siswa Merasa Guru Aqidah Akhlak Memiliki Sifat Sabar dalam 
Menghadapi Siswa  
Option Alternatif Jawaban F P 
A Guru aqidah akhlak selalu menunjukkan sifat sabar 
dalam menghadapi siswa 
9 36% 
B Guru aqidah akhlak kadang-kadang menunjukkan 11 44% 
sifat sabar dalam menghadapi siswa 
C Guru aqidah akhlak tidak pernah menunjukkan sifat 
sabar dalam menghadapi siswa 
5 20% 
Jumlah 25 100% 
  
Selain seorang guru mempunyai sifat yang ramah tamah, ia juga harus 
mempunyai sifat sabar dalam menghadapi siswa dalam belajar. Karena dalam 
proses pembelajaran dituntut untuk selalu sabar dan ikhlas dalam menghadapi 
siswa yang mempunyai kepribadian yang berbeda, agar tujuan dalam proses 
pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 
Penjelasan di atas, dapat diketahui dari jawaban responden tentang 
kesabaran guru aqidah akhlak dalam menghadapi siswa, melalui angket yang 
telah disebarkan yaitu dari 25 orang responden terdapat 9 orang siswa dengan 
persentase 36% yang mengatakan bahwa guru aqidah akhlak selalu menunjukkan 
sifat sabar dalam menghadapi siswa, 11 orang siswa dengan persentase 44% 
mengatakan guru aqidah akhlak kadang-kadang sabar dalam menghadapi siswa 
dan 5 orang siswa dengan persentase 20% mengatakan guru aqidah akhlak tidak 
pernah sabar dalam menghadapi siswa. 
Selanjutnya, sesuai dengan tabel yang telah dipaparkan di atas. Kemudian 
dapat penulis paparkan rekapitulasi hasil angket persepsi siswa tentang 
kompetensi kepribadian guru aqidah akhlak di Madrasaha Aliyah Hidayatul 
Muta’allim Mengkirau Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis yaitu sebagai 
berikut:    
TABEL IV.11 
Rekapitulasi Hasil Angket Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Kepribadian 
Guru Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau 
No 
Tabel 
Option A Option B Option C 
F  P  F  P  F  P  
IV.3 
IV.4 
IV.5 
IV.6 
IV.7 
IV.8 
IV.9 
IV.10 
11 
9 
8 
7 
15 
11 
17 
9 
44% 
36% 
32% 
28% 
60% 
44% 
68% 
36% 
14 
12 
13 
12 
10 
14 
8 
11 
56% 
48% 
52% 
48% 
40% 
56% 
32% 
44% 
0 
4 
4 
6 
0 
0 
0 
5 
0% 
16% 
16% 
24% 
0% 
0% 
0% 
20% 
 87 - 94 - 19 - 
 
Tabel rekapitulasi angket secara keseluruhan dari frekuensi masing-
masing item adalah sebagai berikut: 
A, jumlah keseluruhan = 87 
B, jumlah keseluruhan = 94 
C, jumlah keseluruhan = 19 
N = na + nb + nc 
    = 87 + 94 + 19 
    = 200 
    
C. Analisis Data 
Hasil penelitian diatas, diolah sedemikian rupa untuk mendapatkan data 
persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru aqidah akhlak di Madrasah 
Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau Kecamatan Merbau Kabupaten 
Bengkalis. 
Penelitian ini di lakukan terhadap 25 orang siswa sebagai sampelnya dari 
125 orang siswa di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau 
Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis tahun ajaran 2008/2009. 
Setelah data terkumpul, selanjutnya adalah tahap menganalisa data 
persepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru aqidah akhlak di Madrasah 
Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau Kecamatan Merbau Kabupaten 
Bengkalis dengan menggunakan rumus persentase. Adapun rumus persentasenya 
adalah sebagai berikut: 
P = %100X
N
F
     
Keterangan : P = Persentase 
F = Frekuensi Jawaban 
N = Jumlah yang diteliti. 
Jumlah frekuensi diketehui 200, yaitu dari jumlah seluruh frekuensi. 
Selanjutnya, untuk mencari frekuensi terlebih dahulu masing-masing 
option akan diberi bobot yaitu sebagai berikut: 
Option A diberi bobot 3 
Option B diberi bobot 2 
Option C diberi bobot 1 
Sehingga akan diperoleh frekuensi sebagai berikut: 
A, bernilai 3 X 87 = 261 
B, bernilai 2 X 94 = 188 
C, bernilai 1 X 19 = 19 
Terlebih dahulu 200 X 3 = 600, jadi N = 600 
Selanjutnya, dapat dicari angka persentase rata-rata kuntitatif sebagai 
berikut: 
P = %100x
N
f
 
= %100
600
468
x  
=78 %. 
  Untuk menentukan kategori persentase rata-rata kuantitatif di atas 
digunakan indikator sebagai berikut: 
Baik yakni 76%-100% 
Cukup baik yakni 56%-75% 
Kurang baik yakni 40%-55% 
Berdasarkan indikator diatas, dapat diketahui bahwa persentase rata-rata 
prsepsi siswa tentang kompetensi kepribadian guru aqidah akhlak di Madrasah 
Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau Kecamatan Merbau Kabupaten 
Bengkalis dikategorikan baik yakni mencapai 78%. Hal ini juga diperkuat 
dengan hasil wawancara yang penulis lakukan kepada kepala Madrasah Aliyah 
Hidayatul Muta’allim Mengkirau mengenai persepsi siswa tentang kompetensi 
kepribadian guru aqidah akhlak di Madrasah Aliyah tersebut. Yang mengatakan 
bahwa kepribadian guru aqidah akhlak adalah baik. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala sekolah bahwa hasil tersebut 
dipengaruhi oleh faktor sosial. Karena antara siswa dengan guru aqidah akhlak 
telah berinteraksi cukup lama. Hal ini terjadi karena siswa Madrasah Aliyah 
Hidayatul Muta’allim Mengkirau hampir semua siswa berasal dari Madrasah 
Tsanawiyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau yang berada satu komplek dengan 
Madrasah Aliyah dan guru aqidah akhlak di Madasah Aliyah juga mengajar di 
Madrasah Tsanawiyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau. Sehingga antara guru 
dan siswa sudah sejak lama berhubungan/mengenal antara satu dengan lainnya. 2 
 
 
 
 
                                                 
2
 Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah tanggal 28 Juli 2009. 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah selesai menganalisa penelitian yang berjudul: Persepsi Siswa 
tentang Kompetensi Kepribadian Guru Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah 
Hidayatul Muta’allim Mengkirau Kecamatan Merbau Kabupaten Bengkalis, 
kemudian dapat penulis simpulkan bahwa persepsi siswa tentang kompetensi 
kepribadian guru aqidah akhlak dikategorikan baik dengan persentase yang 
diperoleh sebesar 78%.  
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang telah diberikan oleh Kepala 
Madrasah Aliyah tersebut. Yang juga mengatakan bahwa kompetensi 
kepribadian guru aqidah akhlak adalah baik. Dan dipengaruhi oleh faktor sosial 
yang dipandang baik, karena siswa Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim 
Mengkirau berasal dari Madrasah Tsanawiyah  Hidayatul Muta’allim Mengkirau 
yang berada disatu komplek yang sama dan sudah lama terjadinya interaksi 
antara siswa dan guru. 
 
B. Saran 
1. Kepada kepala Madrasah untuk terus memberikan kesempatan kepada guru 
untuk meningkatkan kompetensi kepribadiannya yang lebih baik, terutama 
kepada siswa, guru-guru dan karyawan lainnya. 
56 
2. Guru diharapkan dapat terus meningkatkan kompetensi kepribadianya yang 
lebih baik terutama dalam mengajar dan berprilaku yang baik pada setiap 
orang, supaya proses belajar mengajar berjalan lancar dan dapat mencapai 
hasil tujuan yang semaksimal mungkin. Dan guru diharapkan dapat 
memberikan contoh yang baik atau akhlak yang terpuji kepada siswa sehingga 
mereka nantinya menjadi manusia yang berakhlak baik terhadap setiap insan. 
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Lampiran 01 
 
PEDOMAN ANGKET 
 
 
I. Angket ini hanya semata-mata untuk keperluan pengumpulan data penelitian 
II. Penelitian ini hanya untuk tujuan ilmiah, oleh sebab itu dimohon agar anda 
mengisinya dengan memilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya  
III. Jawaban anda akan terjaga kerahasiaannya 
IV. Pengisian angket ini tidak akan memberikan pengaruh pada  status anda 
selaku siswa Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau  
V. Berilah tanda silang (X) pada salah satu alternative jawaban yang paling 
sesuai dengan anda  
VI. Atas perhatiannya peneliti ucapkan terima kasih. 
 
 
PERTANYAAN 
 
 
1. Apakah anda merasa guru aqidah akhlak selalu menunjukkan sifat penyayang 
kepada siswa ? 
a. Guru aqidah akhlak selalu menunjukkan sifat penyayangnya kepada siswa 
seperti meminjamkan buku pelajarannya kepada siswa 
b. Guru aqidah akhlak kadang-kadang menunjukkan sifat penyayangnya 
kepada siswa 
c. Guru aqidah akhlak tidak pernah menunjukkan sifat penyayangnya kepada 
siswa 
 
2. Apakah anda sering mendengar guru aqidah akhlak bertutur kata baik kepada 
siswa ? 
a. Guru aqidah akhlak sering bertutur kata baik kepada siswa 
b. Guru aqidah akhlak kadang-kadang bertutur kata baik kepada siswa 
c. Guru aqidah akhlak tidak pernah bertutur kata baik kepada siswa 
 
3. apakah anda sering melihat guru aqidah akhlak memberi bantuan kepada 
siswa yang mengalami kesulitan ? 
a. Guru aqidah akhlak sering memberikan bantuan kepada siswa  
b. Guru aqidah akhlak kadang-kadang memberikan bantuan kepada siswa  
c. Guru aqidah akhlak tidak pernah memberikan bantuan kepada siswa  
 
4. Apakah anda sering melihat guru aqidah akhlak selalu tegas dlam menghadapi 
siswa ? 
a. Guru aqidah akhlak selalu tegas dalam menghadapi siswa  
b. Guru aqidah akhlak kadang-kadang tegas dalam menghadapi siswa 
c. Guru aqidah akhlak tidak pernah tegas dalam menghadapi siswa 
 
5. Apakah anda melihat guru aqidah akhlak selalu rapi dan sopan dalam 
berpakaian di sekolah ? 
a. Guru aqidah akhlak selalu rapi dan sopan dalam berpakaian saat di 
sekolah 
b. Guru aqidah akhlak kadang-kadang rapi dan sopan dalam berpakaian saat 
di sekolah 
c. Guru aqidah akhlak tidak pernah rapi dan sopan dalam berpakaian saat di 
sekolah 
 
6.  Apakah anda merasa guru aqidah akhlak selalu menunjukkan sifat ramah 
tamah  ? 
a. Guru aqidah akhlak selalu menunjukkan sifat ramah tamah terutama 
kepada siswa 
b. Guru aqidah akhlak kadang-kadang menunjukkan sifat ramah tamah 
terutama kepada siswa 
c. Guru aqidah akhlak tidak pernah menunjukkan sifat ramah tamah terutama 
kepada siswa 
7. Apakah anda selalu melihat guru aqidah akhlak datang ke sekolah tepat waktu 
? 
a. Guru aqidah akhlak selalu datang ke sekolah tepat waktu 
b. Guru aqidah akhlak kadang-kadang datang ke sekolah tepat waktu 
c. Guru aqidah tidak pernah datang ke sekolah tepat waktu 
 
8. apakah anda merasa guru aqidah akhlak selalu menunjukkan sifat sabar dalam 
menghadapi siswa ? 
a. Guru aqidah akhlak selalu menunjukkan sifat sabar dalam menghadapi 
siswa 
b. Guru aqidah akhlak selalu menunjukkan sifat sabar dalam menghadapi 
siswa 
c. Guru aqidah akhlak selalu menunjukkan sifat sabar dalam menghadapi 
siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 02 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Apa perkembangan di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau 
selama bapak menjabat sebagai kepala Madrasah ? 
2. Apa yang bapak ketahui tentang kompetensi kepribadian ? 
3. Bagaimana persepsi menurut bapak tentang kepribadian guru aqidah akhlak 
selama mengajar di Madrasah Aliyah Hidayatul Muta’allim Mengkirau ? 
4. Apa faktor yang mempengaruhi persepsi bapak yang mengatakan kepribadian 
guru aqidah akhlak baik dimata bapak ? 
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